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ABSTRACT

Eco enzyme is an organic solution resulting from the fermentation of organic waste, sugar and
water. Eco enzyme liquid is dark in color and has souroma.Materials to make eco enzyme can
come from organic waste such as fruit peels,vegetables, and others, and the fermentation
process takes about three months. This study aims to determine the right dose of eco enzyme
for the growth of Lampai Sirandah rice variety in Sijunjung Regency. The study used a group
randomized design with 5 treatment levels and Sreplications, a total of 25 experimental units.
The treatments given were without eco enzyme, 20 ml/l water, 40 ml/l water, 60 ml/l water, and
80 ml/l water. Based on the results of the study, the application of eco enzyme showed a
significant effect on the flower emergence, number of panicles, panicle length, harvest age,
number of grains per clump. The best dose of eco enzyme to increase the vegetative growth of
Lampai Sirandah rice plants in Sijunjung Regency is 60ml/l water (P3).
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ABSTRAK

Eco enzyme adalah larutan organik hasil fermentasi sisa-sisa organik, gula,dan air. Cairan
eco enzyme berwarna gelap dan memiliki aroma asam. Bahan untukmmembuat eco enzyme
dapat berasal dari sampah organik seperti kulit buah, sayuran,dan lainnya, dan proses
fermentasinya membutuhkan waktu sekitar tiga bulan Penelitian ini bertujuan menentukan
dosis eco enzyme yang tepat untukpertumbuhan tanaman padi varietas Lampai Sirandah di
Kabupaten Sijunjung.Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan 5 taraf
perlakuandan 5 ulang, total 25 satuan percobaan. Perlakuan yang diberikan adalah tanpa
ecoenzyme, 20 ml/l air, 40 ml/l air, 60 ml/l air, dan 80 ml/l air.Berdasarkan hasil penelitian,
pemberian eco enzyme menunjukkan berpengaruh nyata terhadap muncul bunga, jumlah
malai, panjang malai, umur panen, dan jumlah gabah per rumpun. Dosis eco enzyme terbaik
untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman padi lampai sirandah di kabupaten
sijunjung sebanya 60 ml/l air (P3).

Kata kunci: padi lampai sirandah, eco enzyme
PENDAHULUAN

Tanaman padi (Oriza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama dan sumber energi
bagi mayoritas masyarakat Indonesia. Upaya untuk meningkatkan produksi padi terus
dilakukan , namun penggunaan pupuk anorganik (N, P, K) secara berlebihan dan tidak efektif
menjadi masalah karena dapat mengeraskan tanah dan menurunkan produktivitas jangka

1


mailto:kikia534@gmail.com

Khatimah et al. Jurnal Agroplasma, 13(1), 1-5, Mei 2026

panjang. Solusi utuk masalah ini adalah dengan mengembalikan bahan organik ke lahan
pertanian melalui pemberian pupuk organi.

Eco enzyme merupakan salah satu jenis pupuk organik cair (POC) yang dibuat melalui
proses fermentasi limbah dapur organik (sisa bbuah dan sayuran), gula (gula aren/merah), dan
air. Selain bermanfaat sebagai cairan pembersih dan menghasilkan gas O3 (ozon), eco enzyme
berfungsi sebagai pupuk ramah lingkungan yang menyediakan unsur hara mikro dan makro,
termasuk N, P, dan K, yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan.
Pemberian eco enzyme diharapkan dapat mensubtitusi pupuk kimia, memperbaiki kesuburan
tanah, serta meningkatkan hasil panen,dan ketahanan tanaman terhadap hama.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis eco enzyme yang paling efektif
dan tepat dalam meningkatkan hasil pertumbuhan generatife pada tanaman padi varietas lampai
sirandah

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini di laksanakan di Kebun Percobaan Kampus DepartemenAgroindustri
Kabupaten Sijunjung dengan ketinggian £450. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-
Agustus 2023, Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi Lampai Sirandah
(dapat dilihat pada lampiran 2), gula merah 5 kg, sampah rumah tangga 15 kg, tanah, air 50 liter
dengan perbandingan 1 : 3 : 10 (Lomo, 2020). Alat yang akan di gunakan yaitu ember, cangkul,
gayung, timbangan, label, kamera, meteran, palu, drum plastik, paku, paranet serta alat lain
yang akan diperlukan dalam penelitian. Rancangan digunakan pada penelitian ini adalah
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5 taraf perlakuan dan 5 ulangan sehingga diperoleh
25 tanaman.P0 = Kontrol (0 ml/ember eco enz’yme, P1 = Konsentrasi eco enzyme 20 ml/ 1 liter
air, P2 = Konsentrasi eco enzyme 40 ml/ 1 liter ‘air, P3 = Konsentrasi eco enzyme 60 ml/ 1 liter
air, P4 = Konsentrasi eco enzyme 80 ml/ 1 liter air.Data analisi menggunakan analisi varian
(ANOVA) pada taraf 5% jika ditemukan perbedaan yang nyata dilakukan uji lanjut Duncan
new multiple range test (DNMRT) pada taraf 5%

Persiapan lahan, tempat penelitian dipilih yang datar, kemudian dibersihkan dari gulma,
sampah dan kotoran-kotoran lain. Pembersihan lahan dilakukan secara manual, yaitu dengan
menggunakan alat seperti cangkul dan parang.

Pemeliharaan, penyiraman dilakukan secara rutin 1 kali seminggu yaitu hari, untuk
menjaga air tetap ada pada ember padi. Penyiangan dilakukan apabila gulma mengganggu
tanaman utama, penyiangan dilakukan secara manual yaitu dengan mencabut gulma-gulma
yang ada disekitar tanaman pokok.

Variabel pengamatan yang diamati adalah awal muncul bunga, jumlah malai, umur
panen, panjang malai (cm), jumlah gabah per rumpun (gram). Selama masa pengamatan peneliti
terus melakukan pengecekan dan pemantauan terhadap beberapa perubahan yang terjadi pada
objek penelitian. Sehingga peneliti dapat menulis setiap perekembangan yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Muncul Bunga dan panjang malai

Rata-rata hasil pengamatan muncul bunga padi setelah dilakukan uji lanjut Duncan New
Multiple Range Test(DMRT) taraf 5%, taraf dosis Eco enzyme memberikan hasil yang tidak
berbeda nyata setelah dilakukan analisis uji statistik. Panjang malai terpanjang (21,2 cm)
memang ada pada P3, tetapi tidak signifikan secara statistik. Ketidakberbedaan yang nyata ini
diasumsikan kerana faktor genetik dan lingkungan. Panjang malai merupakan sifat yang lebih
banyak ditentukan oleh faktor genetika didalam varietas (genotype) dari pada faktor lingkungan
seperti pemupukan.
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Jumlah Malai
Hasil uji statistik menunjukan pemberian berbagai dosis eco enzyme memberikan

pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah malai padi (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata jumlah malai padi varietas Sirandah

Perlakuan Rerata
PO (Kontrol) 13.6a
P1 (20 m/1 air) 152 a
P2 (40 m/1 air) 18 ab
P3 (60 m/1 air) 21.8b
P4 (80 m/1 air) 18.4 ab

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidakberbeda nyata menurut
uji DMRT pada taraf 5%

Rata-rata jumlah malai tertinggi dicapai pada perlakuan P3(60 ml/L air ) dengan nilai
21,8 yang berbeda nyata dibandingkan kontrol (PO) dan P1. Peningkatan ini diduga karena dosis
P3 mampu menyediakan kebutuhan hara yang cukup bagi tanaman . unsur hara nitrogen dalam
eco enzyme penting untuk merangsang pertumbuhan batang, daun, dan pembentukan anakan
baru, yang akan menghasilkan malai. Nitrogen dalam eco enzyme berbentuk NO3- yang mudah
diserap oleh tanaman sehingga kinerjanya lebih efisien.

Umur Panen
Pemberian dosis eco enzyme memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur

panen (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata umur panen padi varietas Lampai Sirandah

Perlakuan Rerata
PO (Kontrol) 105b
P1 (20 m/1 air) 104.8 b
P2 (40 m/1 air) 103.6 a
P3 (60 m/1 air) 103.8 a
P4 (80 m/1 air) 103.8 a

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji DMRT pada taraf 5%

Perlakuan P2, P3, dan P4 secara signifikan mempercepat umur panen (103,6 hingga
103,8 hari) dibandingkan dengan control PO (105 hari). Hal ini menunjukan peran eco enzyme
dalam memperlancar metabolisme dan siklus pertumbuhan tanaman.

Jumlah Gabah Per rumpun
Pemberian dosis eco enzyme juga memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap

jumlah gabah perrumpun (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata jumlah gabah perumpun padi varietas Lampai Sirandah

Perlakuan Rerata
PO (Kontrol) ¢ 331.8a
P1 (20 m/1 air) 605.8 ab
P2 (40 m/1 air) 584.4 ab
P3 (60 m/1 air) 1051 ¢
P4 (80 m/1 air) 897.2 bc

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji DMRT pada taraf 5%
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Perlakuan P3 (60 ml/L air) menghasilkan jumlah gabah per rumpun terbanyak (1051),
yan berbeda nyata dengan PO, P1, dan P2. Eco enzyme pada dosis P3 mampu memberian
kebutuhan hara yang optimal. Kandungan enzim,mineral NPK, dan bekteri perombak bahan
organik dalam eco enzyme meningkatkan kualitas tanah dan merangsang pertumbuhan. Selain
itu kandunan kalium (K) dalam eco enzyme juga penting untuk meningkatkan kemampuan
tanaman dalam menghindari serangan hama dan penyakit, yang secara langsung dapat
meningkatkan jumlah gabah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan yaitu
dengan pemberian eco enzyme berpengaruh meningkatkan hasil pertumbuhan generative padi
sirandah dari semua parameter yaitu jumlahmalai, umur panen, dan jumlah gabah perumpun.
Perlakuan terbaik terdapat pada dosis eco enzyme 60 ml/l air (P3).
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